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SOP PEMINJAMAN BMN MELALUI SMART STAKAT NEGERI PONTIANAK

Dasar Hukum

Kualifikasi Pelaksana

1,

w

Peraturan Pemerintah nomor 28 tahun 2020, tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah nomor 27 tahun
2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara /
Daerah;

Peraturan Menteri Keuangan nomor 76/PMK.06/2019
tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
246/PMK.06/2014 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Penggunaan Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan nomor 18 tahun 2024
tentang Tata Cara Pemberian Fasilitas Penyiapan dan
Pelaksanaan Transaksi Pemanfaatan Barang Milik
Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120/PMK.06/2007
tentang Penatausahaan BMN;

KMA No. 02 Tahun 2019 tentang Pengelolaan BMN;
KMA Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penggunaan, Pemanfaatan, Penghapusan dan
Pemindahtanganan BMN.

1. | Pengelola BMN;

2. | Petugas BMN;

3. | Pelaksana Umum;

4. | Memahami aturan / Juknis pelaksanaan.

Keterlaitan

Peralataii/Peilengkapan

1. | SOP Pengadaan Barang dan Jasa; 1. | Komputer/Laptop;
2. | SOP Penataan BMN; 2. | Printer;
3. | SOP Penghapusan BMN; 3. | ATK;
4. | SOP Pengelolaan BMN; 4. | Internet.
5. | SOP Perawatan /Pemellharaan BMN.
Permgatan Pencatatan dan Pendataan
1. | Peminjaman harus dilakukan sesuai dengan prosedur; | 1. | Aplikasi Smart STAKatN Pontianak;
2. | Apabila terjadi kerusakan atau kehilangan selama | 2. | Buku catatan manual;
peminjaman, maka peminjam harus bertanggungjawab | 3. | Aplikasi Sakti.
atas kerusakan atau kehilangan barang tersebut;
3. | Peminjam wajib mengembalikan barang tersebut dalam
keadaan semula;
4. | Pengelola BMN dapat menarik barang sewaktu-waktu

apabila barang tersebut dibutuhkan untuk kegiatan
yang mendesak.
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